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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasdlafar siswa pada mata
pelajaran SAINS kelas V SDN Dolong A melalui pempara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Teknik pengumpulan data dipeln dari hasil analisis data guru dan
siswa, dan analisis tes tindakan hasil belajarasi$ubjek penelitian siswa kelas V SDN 2
Dolong A. Prosedur pelaksanaan tindakan melipdt): Perencanaa, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Hasil petnahi siklus 1 dengan presentase ketuntasan
belajar klasikal 60% kategori kurang, hingga pedilakukan siklus 1l dengan hasil
persentase ketuntasan belajar klasikal 86.66% &ategngat baik. Berdasarkan hasil yang
didapatkan disimpulkan penerapan model pembelaj&a@peratif tipe STAD dapat
meingkatkan hasil belajar siswa pada mata pelafafdNS Kelas V SDN 2 Dolong A.

Kata Kunci :Model Kooperatif Tipe Stad; Hasil Belajar

l. PENDAHULUAN

Keberhasilan program pendidikan melalui prosesjdéetaengajar di sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi olaiekapa faktor vyaitu: siswa,
kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana deasgpana, serta faktor lingkungan.
Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi $udentu akan memperlancar proses
belajar-mengajar, yang akan meningkatkan mutu plédad (Pasaribu 1983).

SDN 2 Dolong A Kecamatan Walea Kepulauan merupgkekolah Dasar Negeri
yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi@@RSP), namun menurut hasil
wawancara dewan guru terdapat beberapa kendalm gataksanaan KTSP. Salah satu
kendala utama adalah kurangnya antusias siswa umldgar, siswa lebih cenderung
menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, demmenggan dalam mengemukakan
pertanyaan maupun pendapat. Hal ini dikarenakarbekaran yang dilakukan oleh guru
cenderung menggunakan metode konvensional yakaimedr, tanya jawab dan pemberian
tugas yang sifatnya monoton sehingga siswa meeasdn jyang menyebabkan menurunnya

prestasi belajar siswa dalam proses pembelajanasukhya pembelajaran Sains.
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Hasil pengamatan pada tahun pelajaran 2013/B&rhadap tingkat pemahaman siswa
di kelas V SDN 2 Dolong A dalam pembelajaran saitadam bentuk tes formatif
menunjukan hasil yang masih sangat rendah.Oletbséhaiperlukan pembenahan dan
perbaikan, baik dalam proses persiapan maupun dalases pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat pada tingkat ketuntasan pembelajaran saiasih sangat rendah. Dari 15 jumlah
siswa, hanya ada 3 (tiga) siswa yang tuntas.

Atas dugaan diatas maka perlu adanya suatakiam alternatif untuk mengatasi masalah
yang ada, berupa penerapan model pembelajaragdam mengutamakan keaktifan siswa
dan memberi kasempatan siswa untuk mengembanghkanspoya secara maksimal yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Nur, 20@yrdasarkan latar belakang diatas,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penepganlis yaitu: Apakah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat mghkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sains dikelas V SDN 2 Dolong A ?

Sudjana (2000) mengemukakan bahwa hasil dvetigpat didefinisikan sebagai hasil
yang diperoleh siswa setelah mempelajari materdjgen, yang di wujudkan melalui
perubahan reaksi dan sikap siswa, secara luas dikp&kan sebagai hasil yang diperoleh
siswa setelah melakukan kegiatan belajar mengaag ylapat diukur dengan alat ukur
tertentu. Pada umumnya hasil belajar dapat dikebieap dalam 3 ranah yaitu koognitif,
afektif, dan psikomotor. Sehingga dapat disimpullkajuan pelaksanaan pembelajaran
adalah untuk meningkatkan kecakapan siswa meladpela koognitif, afektif dan
psikomotor. Ketiga kecakapan yang ditingkatkaneteus tewujud dengan apa yang disebut
hasil belajar. Maksudnya mengukur sejauh mana kgmaamsiswa dalam menerima atau
memahami materi yang diberikan. Dengan nilai yangerdleh, guru dapat
mengklasifikasikan prestasi belajar siswa sesaadstr penilaian yang digunakan disekolah
atau guru mata pelajaran itu sendiri. (Elvin, 1999)

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mekgn salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dimana siswa @iétkan dalam tim belajar yang
beranggotaan 4-5 orang yang merupakan campuranrateémgkat prestasi, jenis kelamin,
agama dan etnis. Guru menyajikan pelajaran kemuwgisava bekerja sama dalam tim untuk
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah mengpakgaran tersebut. Pada akhirnya,
seluruh siswa diberikan kuis tentang materi terseftan mereka saling membantu,
kelompok yang mencapai kriteria tertentu diberilsamtifikat atau penghargaan sebagai

apresiasi atas usaha yang mereka lakukan.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan batoslal pembelajaran kooperatif tipe

stad dapat memberi kesempatan kepada siswa merngguhkatrampilan bertanya dan

membahas suatu masalah serta dapat mengembangkan Wkepemimpinan siswa

menghargai pendapat orang lain serta menambahdasgjeen kemampuan berpikir sendiri.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif BpAD menurut Slavin (2000) :

1)
2)

3)

4)

Mengajar menyajikan pelajaran

Belajar dalam tim, siswa bekerja dalam tim merekagan dipandu oleh lembar
kegiatan siswa untuk menuntaskan materi pelajaran.

Tes, siswa mengerjakan kuis atau tugas lain seedinddu (misalnya tes essay atau
Kinerja).

Penghargaan tim, skor tim dihitung berdasarkan gkemingkatan anggota tim,
sertifikat, laporan berkala kelas atau papan penguam digunakan untuk memberi

penghargaan kepada tim yang berhasil mencetakiskoj.

Dari penjelasan diatas, maka pelaksanaan prosesetggaran Sains siswa kelas V SDN 2

Dolong A melalui penerapan model kooperatif tipadSiapat digambarkan sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7

8)

9)

Guru mempersiapkan alat peraga berupa kelerenpaaruntuk keperluan siswa saat
menjawab LKS.

Guru menyajikan materi pelajaran

Guru membagi siswa dalam kelompok belajar dan neasian tugas dan
tanggungjawab setiap kelompok.

Guru membagikan LKS pada setiap kelompok

Setiap kelompok mendiskusikan hasil percobaan pahggaya terhadap gerak benda.
Setiap kelompok mempresentasikan hasil kegiatadngapan kelas

Guru memberi penghargaan berupa kartu warna padobmpek yang
mempresentasikan hasil kegiatannya dengan baik.

Guru memberi pertanyaan atau kuis untuk mengugkah pemahaman siswa pada
materi yang diajarkan.

Guru mengajak siswa membuat kesimpulan, diikutigdganmenutup pelajaran dan

berdoa bersama.
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II. METODELOGI PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini mengikuti alur penalit tindakan kelas yang meliputi proses
siklus dan besifat kolaboratif. yang terdiri darmmat langkah: (1) Perencanaan,
(2) Pelaksanaan tindakan. (3) Observasi/Pengamatadan (4) Refleksi. Sumber:
(Arikunto,2008).

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V SDD@ong A Kecamatan Walea Kepulauan,
dengan jumlah siswa 15 orang jumlah siswa laki-laAksiswa dan perempuan 8 siswa.
Pelaksanaan Penelitian pada hari Senin sampgadédrari Rabu dengan alokasi waktu 3 x

35 menit.

2.3 Perencanaan
Penelitian ini dilaksanakan bersiklus, jumkiklus belum diketahui, kecuali setelah

proses siklus dilakukan. Dalam penelitian ini pgnélertindak sebagai guru dan teman

sejawat sebagai observer. Sebelumnya peneliti d@@rmancanaan menempuh langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Menetapkan lokasi penelitian dalam hal ini SDN 2dpg A, dengan personil siswa
kelas V .

2. Mengurus izin penelitian

3. Memilih materi yang diajarkan

4. Menetapkan kegiatan pembelajaran dengan memilh Inpedebelajaran kooperatif tipe
STAD pada mata pelajaran SAINS

5. Menyusun scenario pembelajaran yang berisi landfkadkah dalam kegiatan
pembelajaran.

6. Mempersiapkan saran pembelajaran yang mendukuagdananya kegiatan.

7. Mempersiapkan instrumen pembelajaran berupa leotissrvasi

8. Menyiapkan LKS untuk kegiatan pembelajaran

9. Menyiapkan tes akhir untuk mengukur hasil belagwva

10.Menyiapkan penghargaan berupa buku tulis bagi symmg berprestasi.

2.4 Sumber Data dan Tekhnik Pengumpulan Data
Adapun sumber dan tekhnik Pengumpulan Deliagai berikut:
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1) Sumber data meliputi: data siswa, data gian,data hasil belajar.
2) Jenis data meliputi; data kualitatif danedabantitatif.
3) Tekhnik pengumpulan data
Tekhnik pengumpulan data terdiri dari:
(@) Data kualitatif diperoleh saat pembelajarariangsung dengan menggunakan lembar
observasi saat pengamatan.
(b) Data kuantitatif, bersumber dari hasil belajawa dengan menggunakan instrument

tes
2.5 Tekhnik Analisa Data

Tekhnik Analisa Data terdiri dari:
1) Analisa Data Kualitatif
Data kualitatifeisumber dari proses siswa dalam belajar dan blbsédrvasi guru.
Untk menganalisis data kualitatif dihitung dengaenggunakan persentase skor. Untuk
indikator sangat baik diberi skor 4, baik dibetois3, cukup diberi skor 2, dan kurang
diberi skor 1. Selanjutnya persentase nilai rata-dghitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut;

Jumlah Skor
Skor Maksimum

Persentase Nilai Rata-rata X 100%

Untuk mengetahui taraf keberhasilan tindakan ddpamtukan kategorisasi (Hadi,2003)

sebagai berikut;

Sangat baik 85% - 100%
Baik 75% - 84%
Cukup 65% - 74%
Kurang < 64%

2) Analisa data kuantitatif

Dalam menganalisis data secara kuantitablitdhkan daya serap individu maupun
daya serap klasikal, yaitu dengan menghitung ptaserketuntasan belajar adalah sebagai
berikut;

_skor yang diperoleh siswa

X 100%

Daya Serap Idividu

skor maksimum!
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Suatu individu dapat dikatakan tuntas apabila nmikmilaya serap yang diperoleh nya
mencapai 65%. Depdikbud (1995).

Ketuntasan Belajar Klasikal

n

_z
PTK = x100 %

Keterangan:
PTK : Persentaseud&san Klasikal
n : Banyakrgyawa tuntas belajar
Nm @ Banyaknya siswa seluruhnya

Suatu kelas dapat dikatakan tuntas belajar jikarkasan klasikal mencapai 85%.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Siklus1
Siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin 25addyer 2013 dengan alokasi waktu sesuai
dengan rencana pembelajaran. Strategi pembelajgaag digunakan adalah model

pembelaiaran kooperatif tioe STAD. Evaluasi tindaki&lus 1 dilaksanakan pada keaiatan

seorang observer dengan cara mengisi lembar olsseBeadasarkan data observasi setelah
dianalisis diperoleh persentase rata-rata 55,55%gate kategori kurang. Hal ini
menunjukan bahwa aktifitas siswa dalam pembelajarasih perlu ditingkatkan, karena
menurut pengamat pada saat pembelajaran masihisada gang belum memperhatikan
guru membuka dan menjelaskan materi pelajaranirbbisa membentuk kelompok dengan
baik, dan masih ada siswa yang bermain dalam midakkegiatan percobaan.

Sedangkan data observasi guru dipercéebeptase 73,61% dengan kategori cukup.
Dari hasil observasi pengelolaan pembelajaran gelu dengan penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelaj@AINS sudah cukup baik, namun
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masih ada hal-hal yang perlu ditingkatkan untuk cagai hasil yang maksimal. Dalam hal
ini peneliti lebih memotivasi siswa saat pembekljarmembimbing dalam membentuk

kelompok dan mengontrol siswa saat melakukan pasrab

3.1.2 Hasll Evaluas Tindakan Siklus1

Hasil analisis tindakan siklus 1 denga&mofehan DSK 64,66% serta KBK 60%
menunjukan bahwa hasil belajar SAINS pada siswask&l masih menunjukan hasil yang
kurang sesuai dengan indikator pencapaian yang idgiapai, sehingga masih perlu

ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang maksimal.

3.1.3 Analisisdan Refleks Tindakan Siklus 1

Dari pelaksanaan tindakan siklus 1 secanam siswa sudah dapat menyelesaikan
hasil belajar, tetapi masih ada 6 orang siswa \algm tuntas. Oleh karena itu untuk
memperoleh hasil yang maksimal, peneliti akan njetlkan penelitian ke siklus Il yang
berhubungan dengan model pembelajaran koopenaifSIrAD. Adapun refleksi tindakan
siklus | dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Refleksi Sklus1

Kelemahan/Keuntungan Penyebab Cara mesigata
Pada tahap pendahuluan siswa belumGuru dalam hal ini Guru dalam hal ini sebagai
memperhatikan guru membuka peneliti belum maksimal peneliti harus lebih
pelajaran,mempehatika guru menyampaikan | dalam membuka maksimal dalam membuka
materi yang ingin di capai, serta belum pelajaran, serta kurang | pelajaran dan lebih
memperhatikan guru dalam menyampaikan | memotivasi siswa untuk memotivasi siswa untuk
motivasi. Keutngannya siswa tidak bergantungaktif dalam proses aktif dalam proses

pada guru dalam hal menambah kepercayaah pembelajaran. pembelajaran.
kemampuan berpikir.

Pada kegiatan inti siswa kurang Guru kurang maksimal | Guru dalam hal ini penelit
memperhatikan penjelasan guru, belum bisa | dalam menjelaskan lebih maksimal dalam
membentuk kelompok dengan baik, belum materi pelajaran, kurang| menjelaskan pelajaran,
maksimal dalam melakukan percobaan dar] membimbing siswa serta memberi bimbingan
mendiskusikannya dalam kelompok. dalam membentuk kepada siswa dalam
keuntungannya melatih siswa bekerja sama. | kelompok, serta kurang | membentuk kelompok dar

membimbing siswa melakukan kegiatan
dalam melakukan percobaan
percobaan. .
Siswa kurang berani menanyakan materi yangGuru kurang memberi | Guru harus memberi
belum jelas, kurang menjawab pertanyaan | kesempatan siswa untuk kesempatan pada siswa
guru,kurang memperhatikan penguatan yang|diertanya, kurang untuk bertanya, harus
sampaikan guru, belum maksimal membuat | maksimal dalam memberi pertanyaan yang
kesimpulan, dan kurang memperhatikan gurli menyampaikan pokok | sesuai dengan materi yang
menutup pelajaran. Keuntungannya melatih | bahasan yang akan di | di palajari, membimbing
siswa bekerja sama dengan temannya. pelajari. siswa dalam membuat
kesimpulan dan lebih
memotivasi dalam
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menyampaikan materi
pada pertemuan
selanjutnya.

3.2 SiklusllI

Tahap pembelajaran pada siklus Il dilaku#angan mengacu pada RPP. Pelaksanaan
pada siklus ini dilakukan pada hari Rabu 4 Deser2bdB di kelas V SDN 2 Dolong A
dengan alokasi waktu 3 x 35 menit.

Evaluasi tindakan siklus Il dilaksanakan pada Wegiaakhir. Setelah evaluasi tindakan
dilaksanakan, peneliti memeriksa hasil tindakaseient untuk selanjutnya dibuat dalam
bentuk Analisis. Pada akhir pembelajaran guru lbesssiswa membuat kesimpulan sesuai

materi yang diajarkan.

3.2,1 Hasll dan Analisis Observas tindakan Siklusl|

Observasi aktivitas siswa dan guru dilgrosaat pembelajaran berlangsung.
Observasi ini dilakukan oleh seorang observer demgaa mengisi lembar observasi. Dari
data observasi setelah dianalisis, diperoleh ndta-rata sebesar 87,5% dengan kategori
sangat baik. Hasil ini menunjukan bahwa aktivitaswa telah mencapai indikator
pencapaian yaitu berada pada kategori baik. Dagareési guru setelah dianalisis diperoleh
nilai rata-rata sebesar 93,05% berada dalam katsgomgat baik. Dari hasil observasi
pengelolaan pembelajaran oleh guru dan siswa depgaerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran Sains tet@mcapai indikator pencapaian yaitu

berada pada kategori sangat baik.

3.2.2 Hasil dan Analisis Tindakan Siklusl|

Setelah selesai pelaksanaan evaluasikamdsiklus II, dianalisis bahwa hasil belajar
Sains pada siswa kelas V SDN 2 Dolong A sudah mekan hasil yang baik dengan
persentase hasil belajar klasikal 86,66%. Hal imnomjukan adanya peningkatan dari

siklus | ke siklus II.

3.2.3 Analisis dan Refleks Siklusll

Berdarkan hasil observasi dan analigislakan siklus Il diatas, respon siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada proses p&jasan sudah baik, meski masih ada
dua orang siswa kurang aktif dalam pembelajaraapietetelah dianalisis dari 15 siswa,
80% Siswa lebih memperhatikan penjelasan guru, mampmbentuk kelompok dan

mempresentasekan hasil percobaan dengan baik.aSexsluruhan kualitas pembelajaran
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tergolong dalam kriteria sangat baik. Begitu puknghn aktivitas guru menunjukan
peningkatan sehingga tujuan yang diharapkan pddassil telah tercapai dan tindakan
dinyatakan berhasil.

Dari hasil pengeloaan pembelajaran alehu diperoleh persentase nilai rata-rata
sebesar 73,61% berada dalam kategori cukikh Belam hal ini, sebagai guru yang
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggaonamodel pembelajaran
kooperatif tipe STAD sesuai RPP yang diragcatebih membimbing siswa dalam
kelompok belajar, guru sebagai fasilitator darotivator melakukan kegiatan: a)
memotivasi siswa selama pembelajaran, b) mebibgn siswa dalam kelompok
belajar, c) membimbing siswa yang masih késulidalam pembelajaran, agar perolehan
hasil belajar saat pembelajaran berlangsung mentapéhyang maksimal. Arif. (2000)

Untuk hasil analisis tes hasil belagiswa pada siklus | diperoleh ketuntasan
klasikal 60 % dengan 9 orang siswa yangasurdari 15 siswa. Persentase daya serap
klasikal masih sangat rendah perlu di tingkat untuk memperoleh hasil yang
maksimal atau dapat mencapai indikator yantgtapkan. Berdasarkan hal tersebut,
maka untuk tindakan siklus Il lebih ditingkamh lagi, baik aktivitas siswa, maupun
aktivitas guru pada kegiatan pembelajarany&uo (2005).

Untuk aktivitas siswa siklus 1l pertemmu pertama diperoleh persentase rata-rata
sebesar (87,5 % ) atau dalam kategori sabg#t. Hal ini berarti bahwa siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pefatasa sudah dapat di minimalisir
dan aktivitas siswa dalam mengikuti prosesnipdajaran melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif  tipe STAD meningiegitu aktivitas guru, diperoleh
persentase rata — rata sebesar (93,05 %) diddegori sangat baik. Dari hasil tersebut
dapat di peroleh gambaran bahwa penggunaadelmpembelajaran kooperatif tipe
STAD vyang diterapkan dalam pembelajaran méwmupasalah satu alternatif dalam
peningkatan hasil belajar dan aktivitas sispada mata pelajaran SAINS di Kelas V
SDN 2 Dolong A. Siswa mendapatkan peluang besaiuk mengasah pengetahuan
yang dimilikinya, baik dari segi akademik maop dari segi ketrampilan. Hal ini
berarti bahwa melalui penerapan model pemdoalaj kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran, masalah dapat teratasi dan tmrdppningakatan hasil belajar siswa.
Sebab dengan bekerja sama siswa lebih kredid mandiri dalam memahami materi
pelajaran, hal ini sesuai yang di temukan oleh Asen1997 ) tentang tujuan pembelajaran
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belajar, dan pada akhirnya dapat memberikasil belajar yang baik sesuai tujuan
diharapkan.

Hasil yang diperoleh pada siklus kbih baik dari pada hasil siklus I
peningkatan ini terjadi karena kekurangan-kekRgan yang terdapat pada siklus |
dapat diminimalisir. Dengan demikian terjadenmgkatan hasil yang siknifikan,
dimana ketuntasan belajar klasikal mencapai6@€y dengan daya serap Kklasikal
76,33 %. Berdasarkan uraian di atas , dikgata bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat menambah pengalarbalajar, memotivasi siswa lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapatimg&atkan hasil belajar. Elvin (1999)
dalam meningkatkan hasil belajar biologi di kelaSUTP 6 Palu melalui pembelajaran
kooperatif.

Dari hasil pengeloaan pembelajaran alehu diperoleh persentase nilai rata-rata
sebesar 73,61% berada dalam kategori cukiip Belam hal ini, baik sebagai guru
yang melakukan kegiatan pembelajaran dengamggumakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sesuai RPP yang diragcamembimbing siswa dalam
kelompok belajar, guru sebagai fasilitator darotivator melakukan kegiatan: a)
memotivasi siswa selama pembelajaran, b) mebibgn siswa dalam kelompok
belajar, c) membimbing siswa yang masih kémulidalam pembelajaran (Arif, 2000).

Untuk hasil analisis tes hasil belagiswa pada siklus | diperoleh ketuntasan
klasikal 60 % dengan 9 orang siswa yangakirdari 15 siswa. Persentase daya serap
klasikal masih sangat rendah perlu di tingkat untuk memperoleh hasil yang
maksimal atau dapat mencapai indikator yantptapkan. Berdasarkan hal tersebut,
maka untuk tindakan siklus Il lebih ditingkamh lagi, baik aktivitas siswa, maupun
aktivitas guru pada kegiatan pembelajaran y&ho, 2005).

Untuk aktivitas siswa siklus 1l pertemugertama diperoleh persentase rata-rata
sebesar 87,5 % atau dalam kategori sangat. Halk ini berarti bahwa siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pefatzsa sudah dapat di minimalisir
dan aktivitas siswa dalam mengikuti prosesnipelajaran melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif  tipe STAD meningkegitu aktivitas guru, diperoleh
persentase rata — rata sebesar 93,05 % daléegokia sangat baik. Dari hasil tersebut
dapat di peroleh gambaran bahwa penggunaadelmpembelajaran kooperatif tipe
STAD vyang diterapkan dalam pembelajaran mdapasalah satu alternatif dalam
peningkatan hasil belajar dan aktivitas sispada mata pelajaran SAINS di Kelas V
SDN 2 Dolong A. Siswa mendapatkan peluang besatuk mengasah pengetahuan
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yang dimilikinya, baik dari segi akademik maop dari segi ketrampilan. Hal ini
berarti bahwa melalui penerapan model pemdoalaj kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran, masalah dapat teratasi dan tErdppningakatan hasil belajar siswa.
Sebab dengan bekerja sama siswa lebih kreddidi mandiri dalam memahami materi
pelajaran, hal ini sesuai yang di temukan oleh Asen1997 ) tentang tujuan pembelajaran
kooperatif dalam peningkatan hasil belajar. Dengdemikian siswa lebih termotivasi
belajar, dan pada akhirnya dapat memberikasil belajar yang baik sesuai tujuan
diharapkan.

Hasil yang diperoleh pada siklus Il ikebbaik dari pada hasil siklus I.
peningkatan ini terjadi karena kekurangan-kakgan yang terdapat pada siklus |
dapat diminimalisir. Dengan demikian terjadenmgkatan hasil yang siknifikan,
dimana ketuntasan belajar klasikal mencapai6@6€y dengan daya serap Kklasikal
76,33 %. Berdasarkan uraian di atas, dinyatadkaimva model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat menambah pengalaman belajmotivasi siswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelajarandanran dan dapat menirggkatiasil belajar. Elvin (1999) dalam
meningkatkan hasil belajar biologi di kelas 1 Sl Palu melalui pembelajaran kooperatif.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan tindakan pembelajaran yaitdgkukan dalam penelitian ini, dengan
melihat hasil observasi aktivitas siswa damugserta hasil belajar siswa pada siklus
| dan siklus Il yang mengalami peningkatanaken dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipPAS dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sains di keBBN 2 Dolong A Kecamatan Walea
Kepulauan. Banyaknya siswa 15 orang, siswa yangdupelajar yakni 13 siswa dengan
persentase ketuntasan klasikal 86,66% dan dayp k&xsikal 76,33%. Keaktifan siswa
persentase 87,5% sehingga masuk dalam kateggatshbaik.

Saran
1) Disarankan pada guru kelas V agar menggunakadel pembelajaran kooperatif

tipe STAD pada mata pelajaran SAINS terutamaeri pengaruh gaya terhadap
gerak suatu benda.

2) Diharapkan agar pihak sekolah dapat mengadgkalatihan bagi guru — guru
untuk menggunakan model pembelajaran koopetgié STAD, khususnyagada

mata pelajaran SAINS.
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